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Hari Ini, Pemda Gelar Silaturahmi Virtual

Kabag Humas Biro

Umum, Humas dan Pro-

tokol Setda DIY Ditya Na-

naryo Aji menyampaikan

kegiatan syawalan digelar

sebagai ajang silaturahmi

antara Gubernur DIY Sul-

tan Hamengku Buwono X

dan Wagub DIY Paku

Alam X dengan masyara-

kat. Meskipun tidak bisa

bertatap muka dan berja-

bat tangan langsung, na-

mun diharapkan tidak me-

ngurangi esensi silaturah-

mi dan halal bihalal.

”Kita menggunakan for-

mat yang baru dengan me-

nyesuaikan kebijakan

baru sesuai  arahan peme-

rintah pusat, yaitu halal

bihalal secara virtual. Ka-

mi sekaligus ingin mem-

berikan contoh kepada

masyarakat masih bisa sa-

ling silaturahmi, saling

memaafkan dalam momen

Idul Fitri melalui virtual

atau melalui online, tanpa

bertemu langsung secara

fisik,” katanya di Yogya-

karta, Minggu (30/5). 

Karena pandemi maka

format syawalan dibuat

berbeda di mana seluruh

Bupati/ Walikota beserta

wakilnya akan hadir ber-

samaan secara daring me-

lalui aplikasi zoom meet-

ing. Termasuk juga ma-

syarakat DIY yang berada

di Jakarta dapat meng-

ikuti acara tersebut.

” Pak Gubernur dan Pak

Wagub menyempatkan di-

ri untuk bertandang ke

Jakarta guna bersilatu-

rahmi dengan masyarakat

DIY di Jakarta sebelum-

nya. Kami juga turut

mengundang ketua-ketua

paguyuban serta perwakil-

an-perwakilan masyara-

kat di Jakarta yang diko-

ordinasi Badan Penghu-

bung Daerah (Banhubda)

DIY. Pokoknya kita buat

semua bisa bersilaturahmi

meskipun tidak bertatap

muka,” terangnya.

Gubernur DIY beserta

Ibu dan Wagub DIY beser-

ta Ibu hadir secara luring

di Gedhong Pracimosono

Kompleks Kepatihan ber-

sama jajaran Kepala For-

kompimda DIY. Sedang-

kan untuk Kepala Organi-

sasi Perangkat Daerah

(OPD) serta bupati/waliko-

ta, tetap daring dari kan-

tor masing-masing. 

Acara berlangsung dari

pukul 10.00 - 12.00 WIB

sesuai dengan protokol ke-

sehatan pencegahan Co-

vid-19. ” Jumlah yang ha-

dir dan waktunya kita ba-

tasi tidak boleh lebih dari

2 jam di ruang tertutup.

Kita pastikan menjalan-

kan prokes ketat, terma-

suk tes geNose bagi peser-

ta sebelum masuk ruang-

an,” tambahnya.

Pemda DIY mempersi-

lakan masyarakat umum

bergabung pada acara ter-

sebut melalui aplikasi

zoom meeting. Tata cara

pendaftaran akan diu-

mum kan melalui media

sosial milik Humas Pemda

DIY. Namun, karena ke-

terbatasan kuota, peserta

dibatasi. Guna mengako-

modasi masyarakat yang

ingin menyaksikan acara

tersebut, acara akan

disiarkan secara langsung

melalui kanal YouTube

Humas Jogja serta JI TV

maupun kanal Youtube

masing-masing kabupa-

ten/kota. (Ira)-f

MORULA IVF RESMIKAN GEDUNG BARU

Siap Tingkatkan Layanan Bayi Tabung
YOGYA (KR) - Animo

masyarakat Yogyakarta ter-

hadap layanan bayi tabung

atau in vitro fertilization

(IVF) terus mengalami pe-

ningkatan. Guna mengako-

modasi minat tersebut, Mo-

rula IVF Indonesia dan

Rumah Sakit JIH kini siap

membantu mewujudkan

mimpi dengan membawa

teknologi bayi tabung/IVF

terbaik ke Yogyakarta.

Grand Opening gedung

baru Morula IVF Yogya-

karta yang berlokasi di area

parkir timur Rumah Sakit

JIH telah diresmikan oleh

Bupati Sleman Kustini Sri

Purnomo beserta dr Ivan

Rizal Sini MD FRANZCOG

GDRM MMIS SpOG seba-

gai President Director Mo-

rula IVF Indonesia dan

Bambang Pediantoro SE

MM CPHR sebagai Direk-

tur Utama PT Unisia Medi-

ka Farma, Sabtu (29/5).

Morula IVF Yogyakarta

yang merupakan bagian

dari Morula IVF Indo-

nesia, sudah berpengala-

man selama 23 tahun da-

lam membantu lebih dari

90.000 pasangan dari selu-

ruh dunia. Didukung de-

ngan teknologi terbaru

dan terunggul yang ber-

sertifikasi internasional.

”Dengan dibukanya ge-

dung baru Morula IVF

Yogyakarta ini, diharapkan

kami bersama pihak Ru-

mah Sakit JIH bisa lebih

banyak membantu pasang-

an untuk mewujudkan

mimpi memiliki buah hati,

tanpa harus pergi jauh sam-

pai ke luar negeri,” ujar Ade

Gustian Yuwono, Managing

Director, Morula IVF

Indonesia. (Dev)-f

KR-Istimewa

Anggota Baguna saat melakukan simulasi

penanganan bencana.

Baguna PDIP Simulasi Penanganan Bencana

YOGYA (KR) - Pemda DIY kembali mengge-

lar syawalan atau halal bihalal pada bulan

Syawal tahun 1442 Hijriah, setelah absen sela-

ma satu tahun pada awal pandemi 2020 lalu.

Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya yang

digelar open house terbuka bagi masyarakat,

syawalan kali ini digelar secara dalam jaringan

(daring) pada Senin (31/5).

YOGYA (KR) - DPD PDI Perjuangan DIY bersama

Badan Penanggulangan Bencana (Baguna) PDI Perju-

angan DIY, Sabtu (29/5), mengadakan simulasi pena-

nganan bencana. Tujuannya untuk menambah penge-

tahuan dan ketrampilan dalam menghadapi bencana. 

Kepala Baguna PDI Perjuangan DIY dr Retno

Handayani PD menjelaskan, acara ini bekerja sama

dengan pihak Rumah Sakit Nur Rohmah

Gunungkidul. Kegiatan tersebut diikuti pengurus

DPD, pengurus Baguna, personel lapangan Baguna,

satgas partai, pengurus PAC. 

”Kegiatan ini juga dilaksanakan di seluruh DPC PDI

Perjuangan kabupaten dan kota di wilayah DIY.

Rencananya ini menjadi kegiatan rutin setiap tanggal

26 untuk meningkatkan kesadaran, kesiapsiagaan

dan ketrampilan dalam menghadapi bencana,” jelas-

nya. 

Menurutnya, simulasi ini merupakan perintah hari-

an Ketua Umum Partai Megawati Soekarnoputri ten-

tang kesiapsiagaan menghadapi bencana. Sebab DIY

merupakan daerah yang sangat rawan bencana di

mana di wilayah DIY terdapat Gunung Merapi dan

rawan gempa bumi. 

”Simulasi ini untuk menambah pengetahuan dan ke-

trampilan dalam menghadapi bencana. Selain itu un-

tuk meminimalisasi jatuhnya korban jiwa ketika terja-

di bencana,” terangnya. (Sni)-f

PANGGUNG

ACARA ngobrol bareng para bintang

‘Friends: The Reunion’ yang tayang per-

dana di HBO Max, Kamis (27/5) lalu,

mengungkap kisah tersembunyi antara

artis cantik Jennifer Aniston dan aktor

ganteng David Schwimmer.

Dalam serial yang melegenda di layar

kaca bertajuk ‘Friends’, kedua berperan

sebagai sahabat yang kemudian jadi

kekasih dalam

serial terse-

but.

Sebuah

fakta

mengejutkan pun terungkap, ternyata

keduanya pernah saling suka dan ‘ham-

pir’ saja jadi lebih dari sekadar teman.

Hal itu diungkapkan David Schwim-

mer di ‘Friends: The Reunion’. Dia

mengaku naksir Jennifer Aniston sela-

ma masa syuting serial sitkom legen-

daris tersebut.

”Saya per-

nah naksir berat pada Jen. Pada suatu

momen kami berdua juga saling suka,”

tuturnya.

Namun perasaan saling suka itu ru-

panya tak berlanjut ke hubungan as-

mara. 

”Tapi kami seperti dua perahu yang

‘hanya’ berpapasan dan melewati satu

sama lain. Salah satu dari kami selalu

sedang dalam hubungan asmara dan

kami tidak pernah melanggar batasan

itu. Kami menghargainya,” lanjut pe-

meran Ross Geller ini.

Jennifer Aniston pun mengakui

sempat merasakan hal yang sama.

”Saya ingat pernah bilang pada

David, ‘Ini akan jadi sesuatu yang

menjengkelkan seandainya ciu-

man pertama kita di televisi na-

sional’. Dan tentu saja kejadian,

pertama kali kami berciuman di

adegan kedai kopi itu,” ujar pe-

meran Rachel Green ini.

Perasaan suka antara

Jennifer Aniston dan David

Schwimmer tentu saja mereka

sembunyikan dari para kru dan pemain

‘Friends’ lainnya. Menurut keduanya,

rasa saling naksir itu berawal dari kek-

aguman satu sama lain di antara mere-

ka. Peran sebagai Ross dan Rachel pun

ikut andil menumbuhkan percikan-

percikan cinta di hati mereka.

”Saat sedang istirahat syuting, ada

momen di mana kami berpelukan di

sofa. Saya berpikir, ‘Kenapa semua

orang tidak menyadari kalau kita

saling suka?’” kata David Schwim-

mer. Tapi ternyata ada juga yang

menyadari kalau ada sesuatu yang

spesial di antara mereka.

Kemesraan mereka dinotis dua

bintang lainnya. ”Kami tahu

kok,” seru Matthew Perry dan

Courteney Cox. (Cdr)

JENNIFER ANISTON

Sembunyikan Perasaan Suka

SOFT LAUNCHING ATI SEGARA

Optimis Potensi Sinema Yogya

M
ELIBATKAN artis/pemain

ketoprak tobong, film ‘Ati

Segara’ menunjukkan poten-

si sinema di Yogya dengan mengang-

kat kiprah perempuan inspirator yang

nyaris tidak dibicarakan dalam se-

jarah. Ati Segara dengan lokasi peng-

ambilan gambar di Semanu Gunung-

kidul dan kawasan pantai Parang-

tritis di Bantul yang indah.

”Karya yang menginspirasi kami

sendiri, utamanya bagaimana kita

memperoleh persepsi baru dari kisah

folklor/tradisi yang selama ini hanya

dilihat dari sudut pandang yang itu-

itu saja,” tutur Sutradara dan Penulis

Skenario Risang Yuwono kepada KR,

Sabtu (29/5). Disebutkan, film Ati Se-

gara telah soft launching oleh Dirjen

Kebudayaan Kemdikbud Ristek

Hilmar Farid dan sejumlah tokoh seni

nasional seperti aktris senior

Widyawati, Nungky Kusumastuti, ser-

ta Maudy Koesnaedi, Kamis (27/5)

lalu.

Rama Soeprapto, sutradara kena-

maan yang menggarap Folklor Ilaga-

ligo yang mendunia melihat karakter

film Ati Segara sangat kuat. ”Saya ti-

dak menyangka tali merah antara

Pramodhawardhani dan Rakai Pikat-

an adalah contoh multikulturalisme

yang jauh dari abad ke-7. Ini juga

penyebab dari berdirinya candi Hindu

Budha yang berdekatan jaraknya di

kawasan Timur Yogyakarta,” ujar

Rama.

Risang dan Catur Wintarso sebagai

assisten sutradara dan penulis ske-

nario  juga mengangkat ketegaran

Mangkarawati, Ibu Pangeran Dipone-

goro (Kerajaaan Mataram Islam) saat

melepas putranya berperang melawan

Kolonial di awal 1830-an.

”Ati Segara Folklore Cinema akan

ditayangkan/disajikan dengan subtitle

aksara Jawa, dan merupakan film

berdurasi menengah pertama di

Indonesia yang menggunakan aksara

Jawa berbasis enskripsi komputer,” je-

las Risang.

Film Ati Segara dipersembahkan

Mitra Seni Indonesia kerja sama

Tobong Film Institute yang dulunya

merupakan sebuah grup Ketoprak

Tobong yang berkeliling dari satu tem-

pat ke tempat lainnya lebih 21 tahun

terakhir. 

”Produksi film kolosal, historical

memang membutuhkan biaya yang ti-

dak sedikit. Namun apalah arti biaya

untuk sebuah rasa nasionalisme dan

kebanggaan bangsa Indonesia yang

harus terus dijaga, dan Yogyakarta

adalah rumah bagi barometer keseni-

an, kiblat dari perkembangan seni bu-

daya di Indonesia,” tegasnya. 

Kini Risang sedang mempersiapkan

riset bersama antropolog dan pendiri

Museum Keistimewaan Dr Haryadi

Baskoro untuk merumuskan dan

menelaah kembali proses berdirinya

Kasultanan Ngayogyakarta Hadining-

rat yang ia mimpikan dapat menjadi

sebuah historiagrafi melalui sebuah

film, ”Secara alami penonton dapat be-

lajar sejarah tanpa harus digurui,”

pungkas Risang.  (Vin)-f

DISBUD GELAR PELATIHAN MENULIS DONGENG

Sastra Lisan Terancam Hilang
DI MASYARAKAT ada

banyak dongeng yang di-

wariskan turun-temurun

dari generasi ke generasi se-

cara lisan. Dongeng yang di-

sajikan secara lisan (sastra

lisan) itu dikhawatirkan hi-

lang jika tidak didokumen-

tasikan, tergerus per-

kembangan zaman.

Agar sastra lisan itu tidak

hilang, Dinas Kebudayaan

(Disbud) DIY mengadakan

pelatihan menulis dongeng

di Museum Sonobudoyo

Yogyakarta, 27-28 Mei 2021

diikuti puluhan peserta dari

berbagai kalangan. Pelati-

han penulisan dongeng me-

rupakan bagian dari lomba

Cipta Dongeng 2021 yang

diadakan Dinas Kebuda-

yaan DIY.

Ahmad Fikri, salah satu

pemateri pelatihan menulis

dongeng menyatakan, se-

belum menulis dongeng, sa-

ngat penting penguasaan

menulis dongeng, apakah

secara etnografi atau mono-

grafi. 

Menurutnya, pelatihan

ini ditekankan pada penu-

lisan cerita yang di dalam-

nya ada tokohnya dan lain-

lain. Dongeng tidak hanya

berisi hiburan tetapi juga

melukiskan tentang kebe-

naran, berisikan pelajaran

moral bahkan sindiran.

”Untuk menulis ulang

cerita-cerita itu, langkah

awal yang harus dilakukan

adalah observasi. Cerita-

cerita yang yang berasal

dari tradisi lisan di masya-

rakat akan kita kumpul-

kan,” kata Fikri.

Kepala Bidang Pemeli-

haraan dan Pengemba-

ngan Sejarah, Bahasa,

Sastra dan Permuseuman

Dinas Kebudayaan DIY,

Rully Andriadi SS meng-

akui secara umum sastra

lisan belum banyak mem-

peroleh perhatian. 

Melalui program Re-

vitalisasi Sastra Lisan ini,

Disbud DIY akan mendoku-

mentasikan cerita-cerita

tersebut, memunculkan

kembali sesuatu yang su-

dah hampir punah.     (Dev)

KR-Istimewa

Peresmian gedung baru Morula IVF di RS JIH.

KR-Istimewa

Ahmad Fikri menyampaikan materi pelatihan

penulisan dongeng.

KR-Istimewa

Risang Yuwono

KR - Istimewa

Jennifer Aniston


